BAB IV
KEKUATAN PEMBUKTIAN
REKAM MEDIS KONVENSIONAL DAN ELERTRONIK

A. PENGANTAR

Dan sudut pandang hukum. rekam medis sebenamya telah diatur dalam
Permenkes Nomor 269MENKESPER/TIT2Z008 tentang Rekam Medis, sebagal
pelaksanaan dan Pasal 47 avat (3) Undanp-Undang Nomor 29 lahun 2004
entang Prakuk Kedokieran dan sebagar penggant Peraturan Menten Kesehatan
Nomor 7492 Menkes Per/ X1/ 1989 tentang Rekam Medis. Dalam Permenkes yang
berlaku sekarang i1, disebutkan beberapa manfaat dan rekam medis.

Sulah satu dan sckian banvak manlaal dan reham medis adalah peran
rekam medis sebagu alat bukn tertulis utama. [al m dapat digunakan untuk
menyelesatkan masalah-masalah hukum. disiphin maupun euk. Manfaar tersebut
juea telah discbutkan olch Konsil Kedokteran Indonesia. Manfaat milah vang
akan memadi tokus dasar analisis dalam bab im

Sebagai alat bukti tertulis, baik rekam medis konvensional maupun rekam
medis elektronik. haruslah memenuhi svarat agar sah dipergunakan dalam proses
persidangan. Salah satunva adalah pembubuhan idennitas nama vang menulis
dalam rekam medis tersebul, waktu dan tanda tangan, serta paral, apabila terjads
pemberulan. Hal ini juga sangatlah erat kaitannyva dengan kekuatan pembuktian
dari alat bukn tulisan tersebut

Setelah Subbab Pengantar ini. di dalam Subbab B akan dituliskan Unsur-
[ Insur Rekam Medis Kenvensional. di teruskan dengan Subbab C dimana akan

dituliskan mengenai Unsur-Unsur dari Rekam Medis Clektronik. kemudian dalam
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Subbab D akan dituliskan mengenal Perbedaan Kekuatan Pembukuan Rekam
Medis Konvensional Dengan Rekam Medis Llektromk. dilanjutkan dengan
Subbab E akan dituliskan Penvebab Dan Perbedaan Kekuatan Pembuktian Rekam
Medis Konvensional Dengan Rekam Medis Elektromk, dan ditutup dengan
Subbab [, vaitu Penutup vang bensikan rangkuman daripada scluruh penulisan

Fab [V

B. UNSUR-UNSUR REKAM MEDIS KONVENSIONAL

1. Kewajiban Penulisan Dan Pembubuhan Tanda Tangan Pada Rekam
Medis Konvensional

Rekam medis. sesual dengan Pasal 5 avat (1) Permenkes Nomer
209 MENKES PER/ITT2008 tentang Rekam Medis wapb untuk dibuat oleh
scorang  dokter ataupun  seorang  dokter gigi. Rekam medis bensikan
tulisan catatan dokumentas: dan scorang dokter. dokter gigi ataupun tenaga
kesehatan tertentu mengenal perjalanan keschalan scorang pasien. termasuk
informasi-informasi vang herhubungan dengan 1dentitas pasien.

kewajtban menuhs dalam rekam medis, sebenarnya sudah dilakukan sejak
dahulu kala, scjalan dengan adanva interaksi antara seorang dokter dengan
pasiennva. Namun masih dalam bentuk manual. vang sekarang dikenal dengan
istilah rekam medis konvensional. Dalam pelaksanaannva. karena berbentuk
tulisancatatan dalam suatu berkas, sangatlah bergantung pada dokier maupun
dokter gigi vang menulisnva.

Seringkali tulisan tersebut udak lengkap dan udak terbaca schingga

memmbulkan berbagai masalah, Akibatnva antara lain adalah salah pombenan
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obat. terlambal menjalankan instruksi dari dokter atau dokter mgr dan sebagainya
Semua ini mengakibatkan kerugian bagi pasien. selamn 1w juga berdampak hagi
dokter maupun rumah sakit. sebagat subyvek hukum.

Dalam Pasal 2 avat (1) Permenkes Nomor 269'MENKLES TER/ 2008
tentang Rekam Medis sudah ditegaskan 2 hal penung dalam menulis suatu rekam
medis. vaitu harus lengkap dan jelas. Tentunva kelengkapan disini sangat erat
kaitannva dengan prinsip pclavanan berkesinambungan (continuity of care)
Sedangkan hal kedua adalah bahwa suatu rekam medis harus dibual dengan jelas.
dan hal ini erat kaitannya dengan silat menghindan tenjadinya suatu kesalahan
(preveniion of an error from accuring )

Tal i scsual dengan contoh kasus vang sudah disebutkan dalam Bab
sebelumnya. vaitu kasus ‘Larrimore vs Homeopathue Hospital Association of
Delmore, 1962 Dalam kasus terscbut, hakim mengatakan bahwa catatan didalam
suatu rekam medis harus dibuat secara jelas dan harus sedemikian rupa schingga
tidak menimbulkan keraguan dalam melahsanakan suatu instruksi vang lercatat di
dalamnya,

Rahkan hakim terscbut menegaskan bahwa reham medis yang tertulis
denpan tidak jelas. adalah lebih buruk dibandingkan dengan tdak adanya suatu
pendokumentasian  sama  sekall  Hal im tentunva akan berdampak pada
melemahnva pembelaan baik bagi dokter atau dokter gigi vang bersangkutan.
maupun bagl rumah sakit yang terkait,

Sclam kewajiban menulis segala informasi secara lenghap dan jelas.
kewajiban lain adalah membubuhkan dengan jelas nama identitas penubis di dalam

rekam medis, waktu penulisannva dan teraklur. tanda tangan dokter, dokter pig
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atau tenaga kesehatan lainnya. vang bertanggung jawab akan penulisan tersebut.
Mengenai keharusan ini. telah secara tegas disebutkan dalam Pasal 3 avar (4)
Permenkes Nomor 269/MENKES PER/L 2008 tentang Rekam Medis.

Penandatanganan olch dokter, dokier gign ataupun  lenaga keschatan
terlentu e sangatlah penting untuk memastikan keashan 151 dan vang telah
dituliskan di dalam rekam medis tersebut. [lal 1 juga mendorong mereka,
sebagai subvek hukum. untuk secara lebih telin lagi memastikan hahwa 151 dan
apa vang sudah dituliskan dalam rekam medis tersebur telah sesuar dengan
kenvataannva. Dengan denikian akan lebih kuat memposisikan suatu rckam
medis konvensional scbagat alat bukt di pengadilan (prime fucie proof),

Dalam suatw rekam medis konvensional, membububkan ketiga hal wrsebu
sebenamyva tidaklah sulit. Untuk melaksanakannya, diperlukan beberapa hal vaitu.
pengetahuan mengenat latar belakang pentingnva melakukan pembubuhan
identitas nama. waktu dan tanda tangan: pengetahuan akan konsekuensi-
konsckuens: vang mungkin dapar diterma apabila ndak melakukan pembubuhan
keuga hal tersebut, termasuk Kemungkinan sanksi hukum; dan adanva sifat dasar
manusia vallu langgung jawab untuk selalu berusaha melaksanakan kewajiban
sebatk mungkin disertai kedisiplinan dan dokter. dokter gig1 ataupun tenaga
kesehatan terkait

I.eth lanjur, dalam pelaksanaan rekam medis konvensional, apabila terjadi
suatu  kesalahan (error) dalam  pencatatan rekam medis seorang  pasien,
diperbolehkan untuk melakukan pembetulan Dasamva adalah sesua dengan
Pasal 5 avar (5-6) Permenkes Nomor 260 MENKES/PERTIN 2008 tentang Rekam

Medis
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Namun harus pula dingat bahwa pembetulan tersebut hanva dapat
dilakukan dengan cara pencoretan dan bukan dengan menghilangkan isi daripada
catatan tersebut. Dan kemudian. serelah melakukan pembetulan, harus dibubuhi
paraf dokter, dokter gigi atau tenaga kesehatan tertentu vang melakukan tindakan
pembetulan tersebut

kendala vang dihadapr adalah hampir sama dengan proses pembubuhan
identitas nama, waklu dan tanda tangan, vaitu diperlukan pengetahuan mengenai
latar belakang  pentingnva melaksanakan proses pembetulan dengan henar
pengetahuan akan konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dapat diterima apahila
nidak melakukan proses pembetulan dengan benar. termasuk kemungkinan sanksi
hukum; dan adanyva sifat dasar manusia vaitu tanggung jawab untuk sclalu
berusaha melaksanakan kewajiban sebark mungkin disertar hedisiphinan dan
dokter, dokter pign ataupun tenaga heschatan terkait,

Pentingnva melakukan proses pembetulan i, harus dipahami dengan
buik. Karena apabila cerobohlalar dalam melaksanakannva dapat merusak
keashian dam suatu rekam medis konvensional Hal 1 sangatlah penting.
dikarenakan untuk menghindan terjadinva apa vang disebut dengan suatu
tindakan pengrusakkan alat bukti Lebih baik seseorang dianggap telah melakukan
kesalahan (error) dalam  penecatatan danpada menghadapr  tuduhan  elah
melakukan  tndakan  pemalsuan,  pengrusabkan  alaupun  pemampulasian
(penipuan) dar suatu st rekam medis. Jelaslah disim bahwa tindakan pembetulan
it sangatlah penting untuk diperhatikan,

Jadi dalam hal proses pembetulan sualu rekam medis konvensional.

penting untuk dingal agar jangan menghilanghan catatantubisan sebelumnva dan
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memastikan melakukan pembubuhan paral” setelah pencoretan Dan hal
dilakukan bukan hanva karena mengikut sesual dengan peraturan rekam medis
vang berlaku, namun juga untuk menjaga keashian suatu rckam  medis
honvensional sebagal suatu alat bukti; dan untuk menghindan tuduhan terjadinya
suatu Undakan falsification, tampering ataupun menipulation dan suatu rekam
medis konvensional, sebaga suatu alat buku vang sah.

Dan semua mi dilandas: suatu pengertian untuk melaksanakan proses
pembetulan dengan benar, agar memastikan bahwa rekam medis tersebut dapat
digunakan schagar alat buktt vang kuat di pengadilan (prima facie proof). apabila
diperlukan,

Jadr ada beberapa hal penting vang harus diinpat agar suatu rekam medis
konvensional dapat dijadikan sebagai alat bukti vang kuat di pengadilan (proma
facie proof, vaitu. - rekam medis konvensional harus ditsi dengan lengkap dan
jelas: rekam medis konvensional harus dibubuhi 1dentitas nama. waktu dan tanda
tangan: dan ketika terjadi kesalahan dan diperlukan pembetulan, tindakan tersebut
harus dilahukan dengan cara pencoretan tanpa menghilangkan is1 rekam medis
scbelumnya dan kemudian dibubuhi paraf
2. Kerahasiaan Dan Keamanan Data Rekam Medis Konvensional

Seniap dokter maupun dokter gigl mempunvar kewajiban menyvimpan
kerahasiaan pasiennya. dalam melaksanakan prakuk kedokteran. Rahasia tersebut
mehputt informasi tentang dentitas dan seluruh rangkaian riwavar kesehatan
pasien tersebur Privasi dan kerahasian penvakit vang diderita (riwayat kesehatan ),

merupakan bagian dari hak scorang pasien dan menjadi kewajiban baik hagi
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tenaga medis terkail dan rumah sakit untuk menghormatinva dan menjaganyva,
serta memastikan pelaksanaannya dengan baik

hewwgiban ini sudah tercantum dengan jclas dalam beberapa perundang-
undangan berkaitan dengan keschatan vailu dalam Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009
tentang tentang Rumah Sakit dan Permenkes Nomor 260 MENKES/PER/ 112008
tentang Rekam Medis.

Rumuh sakit. sudah dengan jelas dan tegas, dinvatakan mempunyvai
kewagiban untuk menghormati dan melindungt hak-hak pasien, dimana salah satu
hak pasien adalah memperoleh privasi dan wrjaganya semua rahasia berhubungan
dengan penvakit vang didentanva Untuk memastikan hal tersebut, rumah sakat
wajih mengembangkan suatu  standar sistem prosedur. dimana sistem prosedur
tersebut juga berhubungan dengan memasukan keashan data-data vang tersimpan.

Dokter, dokter @@ maupun tenaga keschatan terlentu juga  harus
memastikan lerciptanya hak pasien i dan harus mematubn standar prosedur
sistem vang ditetapkan rumah sakit demu terwwudnyva hak pasien tersebut
Tentunya ada kekecualian dalam memastikan rahasia kedokteran ini, seperti vang
diseburkan dalam Pasal 10 ayat (2) Permenkes Nomor
269 MENKES PER/111:2008 tentang Rekam Medis dan juga dalam Pasal 48 avat
(21 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Prakuk Kedokieran, Salah
satu dant kekecuahan untuk dapar membukakan rahasia kedokieran ni adalah
berhubungan dengan memenuhi permintaan dan aparat pencgak hukum (hakim

majclis)
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3. Manfaat Dan Kelemahan Rekam Medis Konvensional

Rekam medis. sesuai dengan Pasal 13 avat (1) Permenkes Nomor
2690 MENKES/PER/HT 2008 tentang Rekam Medis dan juga dan literatur-literatur
lamva., memiliki banvak sekali manfaal, Rekam medis bermanfaat untuk
pemeliharaan kesehatan dan pengobalan pasien. sebagai alat bukti dalam proses
penegakan hukum, disiplin kedokleran dan kedokteran gigr dan pencpakkan euka
kedokteran dan cuika Kedokteran gigi: untuk keperluan pendidikan dun penelitian:
schagal dasar pembavaran hiava pelavanan keschatan,  untuk data satsuk
keschatan, dan juga sebagai alat untuk rerjalinnva homunikast vang efekuif antar
para lenaga kesehatan dalam menangam pasien

Manfaat-manfaat terscbut harus diperhatikan dalam penggunaan rekam
medis konvensional. Efekulfitas dan efisiensi penatalaksanaan berkas rekam medis
konvensional. sangal bergantung pada 2 hal vaitu terdapatnva standar sistem
prosedur penalalaksanaan rekam medis konvensional. dan pada fuktor manusia
(batk dokier, dokter ;g1 tenaga kesehatan tertentu dan petugas rekam medis)

Maksud dari kedua hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut Dalam
pelaksanaan suatu rekam medis konvensional, kelengkapan dan  kejelasan
pengisian tergantumg kepada faklor manusia, Begitu pula dalam penvimpanannva,
Dan apabila ndak ada suatu standar sistem prosedur untuk penvimpanan rekam
medis konvensional vang baik. maka manfaat rekam medis sebapar alat bukt
apabila weradi suaty masalah kasus medis, akan ndak efckul’ Bahkan mungkin
Jadt bumerang. karena dapat dianggap menghilangkan salah satu barang bukti

Ltaima.
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Perlu ditegaskan bahwa kedua hal ini. herhubungan erat dengan kelemahan
dari rekam medis konvensional Kelemahan pertama dan rekam medis im adalah
pada  sistem  manajemen dan  penvimpanannva.  Sistem mangjemen  dan
penyimpanan vang baik sangatlah perlu diperhatkan untuk memastikan bahwa
scmua data keschatan scorang pasien tersimpan dalam kondisi yvang baik (contoh
lerjaga kelembabannya, dan sebagainyva) dan juga terjaga keashannva serta
memastikan kerahasiaannya. Dengan demikian sesuar dengan vang discbutkan
sebelumnya. vaitu diperlukan suatu standar sistem prosedur

Dengan demikian apabila dikemudian han muncul suatu konthik perkara
medis, rekam medis konvenstonal tersebutl dapat menjadi alat buku tertulis vang
sah. sesual dengan salah satu manlaat dan rekam medis. Juga perlu dimgat bahwa
manajemen dan penvimpanan rekam medis Jems 1 juga membutuhkan biava
vang tdak murah dan ruang vang cukup,

Kelemahan benkutnva dari rekam medis konvensional ini adalah
berhubungan dengan penungnya kejelasan penulisan Im sangat crat kaitannva
dengan manfaar rekam medis sebagar alat untuk komunikasi, memberikan

instruksi dan lebih penting lagi sebapai alat bukty vang kuat (prima facie proof),

C. UNSUR-UNSUR REKAM MEIMS ELEKTRONIR

1. kewajiban Penulisan Dan Pembububhan Tanda Tangan Pada Rekam
Medis Elektronik
Pada masa 1, dimana kemajuan teknologi dan informasi sudah begitu

pesat, rumah sakit pun dituntut untuk bekerja dengan lebih efektit’ dan efisien
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Salah satu caranya adalah denpan mengadakan rekam medis dalam bentuk
elektronik

Secara Khusus, perlu disebutkan kembali bahwa belum ada peraturan
perundang-undangan vang mengatur rekam medis clektronik, Namun perlu
dungat juga bahwa telsh menjadi kewapban dan tanggune jawah seorang dokter
maupun dokler gigt untuk menuhs dalam reham medis pasiennva Sehingga sccara
olomalls, apabila rumah sakit menggunakan suatu sistem rekam medis clektromk,
maka dokter dan dokter pigl harus menulis mendokumentasi didalam sistem
tersebut

Jadi menulis mendokumentasi didalam suatu rekam medis elektronik tetap
menjadi kewajiban dan tanggung jawab dokter atau dokier gigi yang bersang-
kutan. Dan semua unsur-unsur untuk menjadiban suatu rekam medis it lengkap.
jclas dan ash harus diperhatikan

Dalam rekam medis elcktronik, proses menulis adalah svatu proses
memasukkan (meng-mpur) data. Data vang dimasukkan adalah sama dengan apa
vang dituhsdicatat di dalam rekam medis konvensional. vaitu perjalanan
kesehatan scorang pasicn, Peng-mpur-an ini juga harus lenghap seperti vang sudah
disebutkan diatas. Untuk masalah kejelasan tulisan, bukanlah merupakan masalah
lagi. asalkan penintsh instruksi tersebut didokumentasikan dengan lengkap

Kemudian adalah mengenai penulisan wentitas nama. wakru perulisan dan
pumbubuhan tanda tangan Untuk dua hal vang pertama. vaitu identitas nama dan
wakiu penulisan, busanya apabila menggunakan suatu sistem elektronik vany
sesut dengan kebutuhan, hal i akan muncul atau terdata secara otomatis ketika

memasukkan kode akses perorangan (personal jdentificanion code) ataupun
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pissword dan setelah selesai meng-impur-kan data-dara (dalam hal ini tekam
medis), kemudian melakukan exd session, Izl ini sesuai dengan Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Clektronik.,
dimana sistem elektromk disebut sebagai suatu prosedur elektronik. vang salah
satw fungsinva adalah kemampuannya untuk mengumpulkan dan menampung
data

Yang tdak boleh dilupakan adalah siapa saja vang boleh memasukkan
data ataupun mengakses isi data rekam medis. harus dapat didentiikast, ketika
diperlukan. Hal ini sesual dengan aps vang disebutkan dalam Electronic Code of
Pederal Regulations (e-CER) BETA TEST SITFE, pada bagian rekam medis rumah
sakit. subbagan standar is1 rekam medis Proses autentikasi sangat penting dan
dapat dilakukan dengan cara menggunakan tanda tangan

Lntuk unsur ketiga vaitu tanda tangan, dalam rekam medis clekironik.
harus menggunakan apa yang discbut dengan tanda tangan elektronik. Tanda
tangan clektronik 1w sendin. sesuar dengan definisi vang discbutkun dalam
Lndang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik. merupakan tanda tangan yang terdin atas informasi elektronik vang
dilekatkan, terasosiasi ataupun terkait dengan informasi elekironik lainnva, dan
digunakan sebagal alal venfikasi dan autentikas

Namun dalam Pasal 11 ayat (2) Undang-Undang Nomor |1 Tahun 2008
tentang Informast dan Transaks: Elcktronmik tersebut. disehutkan bahwa untuk
ketentuan lebih lanjut tentang tanda tangan elektronik ini akan diatur dalam suatu
Peraturan Pemenntah. Hal im belum  ada, sehingga dapat  menimbulkan

mterprctasi vang beragam. sehingpa tidak sesuai dengan asas kepastian hukum
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Schingga dalam suatu rekam medis elektronik, pertama-tama diperlukan
dua hal. vaitu suatu kepastian hukum, melalui adanya suatu peraturan perundang-
undangan yang mengatur segala sesuatu vang berhubungan dengan jenis rekam
medis ini: dan adanya suatu sistem elektronik vang sesuai dengan kegunaan
(manfaat) dan tungs: dan rekam medis

kemudian ketika sudah ada peraturannya, baru untuk pelaksanasannya.
akan diperlukan hal-hal berikut ini. vailu pengetahuan mengenal latar belakang
pentingnya melakukan pembubuhan identitas nama., waktu dan tanda tangan;
pengetahuan akan konsckuensi-konsekuensi yang mungkin dapat diterima apahila
tidak melakukan pembububan ketiga hal tersebut. termasuk kemungkinan sanks)
hukum: dan adanva silal dasar manusia vaitu tanggung jawab untuk sclaly
berusaha melaksanakan kewajiban sebatk mungkin disertai kedisiplinan dan
dokter. dokter gigl ataupun tenaga keschatan terkait,

Hal vung terakhir, yang perlu diperhatikan di bagian im adalah proses
pembetulan dalam suatw rekam medis elektromk Pada prinsipnva, tetap harus
memperhatikan sifat keashan rcham medis elektronik dan memastikan bahwa
rekam medis tersebut tetap dapal digunakan sebasai alat buku vang kuat di
pengadilan (priwa fucie proof), ketika diperlukan

Proses pembetulan dalam suatu rekam medis elektronik, akan sangil
hergantung kepada sistem elektronik vang digunakan. Dan svarat tindakan mem-
bubuhkan paral setelah melakukan suatu pembetulan dalam suatu rekam medis,
sesual  dengan apa vang  telah  discbutkan  dalam  Permenkes  Nomor

269 MENKESPER TIL 2008 tentang Rekam Medis, menjadi kendala. Kendala ini
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pada dasarnva disebabkan karena udak adanva suatu kejelasan dalam bentuk
perundang-undangan tentang tanda tangan elektrontk.

Jadi untuk suatu rekam medis elektronik, proses pembetulan tersebut akan
bergantung juga kepada sistem cleklronik vang digunakan: dan kejelasan dan
penggunaan tanda tangan clektromk. termasuk pembubuhan, dimana belum

adanva suatu Peraturan Pemenntah vang mengaturnya

2. Kerahasiaan Dan Keamanan Data Rekam Medis Elektronik

Perkembangan teknologi informast dan komunikasi telah membawa
perubahan dalam kehidupan umat manusia. Perubahan ini dirasakan baik dalam
kehidupan sosial {termasuk komunikast), ekonomi, dan budava Informasi dengan
mudah dapat diperoleh, baik informasi vang akurar maupun vang kurang tepat,
Perkembangan ini juga telah mendorong suatu tuntutan akan sistem yang lebih
chisien dan efekuf serta cusromer focused Hal i jupa dirasakan dalam dunia
kesehatan.

Salah satunva, sepert telah discbuthan sebelumnya, adalah dengan makin
banyak digunakannva rekam moedis elekiromk. sebagal pengganti rekam medis
konvensional Hal i, untuk saatl i, terutama dirasakan di kota-kota besar i
Indangsia,

Diengan adanya komputerisast. di satu sisi membawa banvak manfaat vang
akan dibicarakan kemudian. Namun disisi lain, tetap harus diperhatikan unsur
privast dan kerahasiaan. Meskipun belum ada penpaturan lentang rekam medis
vlektronik, namun sifat privasi dan kerahasiaan penyvakil vang diderita (riwavat

kesehatan), tetap merupakan bagian dan hak scorang pasien dan tetap menjadi
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kewapiban baitk bagi tenaga medis terkait maupun rtumah sakit  untuk
menghormatinya dan senantiasa berusaha untuk menjaganyva.

Seperti juga untuk rckam medis konvensional  untuk rekam  medis
elektronik juga diperlukan suatu standar sistem prosedur vang jelas agar dapat
menjaga kerahasiaan data-data vang terkandung didalam sistem  informasi
elektromk mi Salah satu cara untuk memaga kerahasiaan suatu sistem informasi
clektromk, pada umumnya. adalah dengan menggunakan personal identipicanion
code ataupun password. namun apabila terjadi masalah dengan  sistemnva,
misalnya sistem kena virus ataupun terjadinva “breakdows’. maka kerahasiaan
data-data tersebut akan sulit untuk dijaga.

Rumah sakit sebagai sualu organisasi, harus dapat mengidenufikas siapa
saja yang boleh meng-akses rekam medis pasien, untuk memastikan terjaganya
Kerahasiaan informasi vang terkandung di dalamnva. Schagai tambahan, rumah
sakit harus membuat suatu standar prosedur vang dengan jelas membatasi siapa
saja vang boleh meng-akses rekam medis terschut

Jadi untuk menjaga kerahasiaan dan keamanan data suaty rekam moedis
elektronik. diperlukan beberapa hal vailu suatu perundangan vang mengatur
tentang rekam medis elektronik, dan mempertimbangkan cara-cara vang sedapat
mungkin membantu penggunanva dengan tetap menjunjung sifat kerahasiaan dan
keamanan dar data-data informasi vang terkandung. dan sisi rumah sakit. harus
membuat suatu standar sistem operasional vang mengatur dan membatasi siapa
saja yang bolch meng-akses rekam medis pasien, dan dari sisi dokter, dokter gigi

dan tenaga keschatan tertentu harus senantiasa mengihuli standar  sistem
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operasional yang ditetapkan oleh rumah sakst (misalnva tidak memberitahukan

kepada siapapun persanal wentificarion code ataupun passwerd miliknva),

3. Manfaat Dan Kelemahan Rekam Medis Elektronik

Pemanfaatan perkembangan teknolog mformasi pada umumnyva berperan
penting dalam perdagangan dan pertumbuhan perckonomian, Begitu pula dengan
adanva suatu sistem rekam medis clekuonik, diharaphan dapat lebih banvak
membenkan maniaat. Jadi, pemanlaatan wknologl informast mm dilaksanakan
bukan sdja untuk mengembangkan perdagangan dan perekonomian saja, tapi juga
untuk memngkatkan efekufitas dan efisiensi pelavanan publik.

Manfaat rekam medis pada umumnya sudah disebutkan pada bagian
sehelumnyavang  sesual dengan Pasal 13 avat (1) Permenkes Nomor
269 MENKESPER/ITT 2008 tentang Rekam Medis dan juga dan Litcratur-litcratur
tentang rekam medis lainva. Yang menjadi fokus dising adalah peran dan manfaat
rekam medis elektrontk sebagan alat buku vang sah dalam menyvelesaikan suam
konllik perkara medis. Untuk menjadi alat bukti vang sah, rekam medis tersebut
harus lengkap, dapat dibaca (sehingga tidak tenadi salah interpretasi). identitas
vang menulis di dalam rekam medis tersebut. wakru dan kemudian tanda tangan,
serta apahila ada pembetulan. di paraf dan nidak ada penghapusan/penghilangan
data  Dengan demikian rekam medis tersebut dapat digunakan scbapar alat buku
vang kuat di pengadilan (prime facie proo),

Namun sckalt lagn, sepertt juga unsur-unsur lain dan rekam medis
clektronik, mantaat rekam medis clektrombk seeara khusus belum ada atau belum
discbutkan karcna belum adanyva perundangan vang mengatur. Schingga menjadi
Lidak jclas dan dapal memmbulkan salah penafsiran.
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Namun apabila memperimbanghan asas manlaal dan juga apa vang
discbuthan dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informas dan Transakst Elektronik, maka secara umum rekam medis elektronik
dapat diharapkan akan memberikan manfaar tambahan. vaitu dapat membantu
mengembangkan dan  memngkatkan  pelavanan  mutu  keschatan  kepada
masyvarakat: dan juga dapat memingkatkan etektivitas dan clisicns: pelavanan
sarana  kesehatan serta dapat mendorong tenadinva sinergisme  pelavanan
kesehatan

Menark untuk disingeung bahwa dengan adanva Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2008 entang Informasi dan Transaksi Clektronik. sebenarnva salah satu
maniaal vang digarisbawahi adalah untuk memberikan rasa aman dan kepastian
hukum bagl pengguna dan penvelengeara Teknologi Informasi tersebut

Jadi sebenarnva dengan memanfaatkan teknologi informasi, manfaal dan
rekam medis, sepern yvang disebutkan dalam Pasal 13 avat (1) Permenkes Nomor
2MENKES/PERAIL 2008 tentang Rekam  Medis, dapat diharapkan akan
menjadi lebth optumal lagi Namun karena pada kenvataannva belum ada
penpaturan vang jelas lentang tekam medis elektromk. maka tidak dapat
discbutkan secara jelas dan spesifik. manfaat dari pengadaan suatu rekam medis
elekironik.

Rekam medis jenis mi. bukannva tidak mempunvar kelemahan Sepert
juga sistem elekronik yang lamn, dalam sistem elektromik rekam medis i,
kerahasiaan is1 data akan sulit dyaga apabila sistemnva terkena virus alaupun
terjadi Areakdown . msalnya Kemudian sistem autentikas: juea belum ada

pengaturan yang jelas
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kelemahan lamnva adalah harga sistem rekam medis elektronih vang
masth mahal, schingga tidak semua sarana pelavanan kesehatan di Indonesia akan
mampu uniuk mengimplementasikannya  Padahal sistem i dapal mendorong
lerjadinya siergisme pelayanan kesehatan masvarakal vang lebih baik lagi dan
sangat bermantaat untuk memastikan terjadinva pelavanan kesehatan vang lebih

efekuif, efisien dan berkesinambunpan,

D. PERBEDAAN  KEKUATAN  PEMBUKTIAN  REKAM  MEDIS
KONVENSIONAL DAN ELEKTRONIK

Pembuktian merupahan ulik sentral pemeriksaan perkara dalam suatu
sidang  pengadilan. Proses pembuktian ini sangatlah  penting  dalam  hal
mengedepankan sualu kebenaran dan keadilan T dalam pengaturan tentang
pembuktian tersebut, telah diatur alat-alat bukt vang dibenarkan oleh Undang-
Undang untuk dipergunakan Hanya berdasarkan alat-alal bukti vang sah-lah
(wettige hewismiddelen) seorang hakim diperbolehkan untuk menjatuhkan suatu
keputusan.

Alat-alat bukti vang sah dalam hukum acara perdata dan hukum acara
pidana berbeda. Namun alat bukt tertulis atau surat, sah untuk dipergunakan
menurut kedua hukum acara tersebut

erbedaan vang jelas adalah hahwa alat buku tertulis merupakan alat bukt
utama yang dipergunakan dalam lalu lintas hukum perdata, sedangkan di dalam
ruang lingkup hukum acara pidana. alat bukti tertulis atau surat, bukan merupakan
alat bukti vang urama. Tetapr hal i1 udak berarti bahwa alat bukti tertulis atau

surat dalam kasus-kasus perkara pidana udaklah penting!
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Berdasarkan teon sistem pembuktian hukum acara prdana vang dianut di
Indonesia. vaitu pembuktian menurut undang-undang secara negatf (neganef
wetteliph stelsel) Disim seorang hakim baru dapat menjatubkan keputusannva
apabila dengan sekurang-kurangnyva dua alat bukt vang sah 1a elah memperoleh
kevakinan akan telah tenadinya suatu tindak pidana

Dalam lalu lintas hukum acara perdata, hakim harus mengadakan
pembagian beban pembuktan berdasarkan keadilan, Tugas hakum disi alah
memastikan apakah ada hubungan hukum vang diperkarakan, benar-benar ada
atau tidak. Dan berdasarkan teon Kepatutan. vang merupakan teon sistem
pembuktian secara perdata vang paling sering digunakan. beban pembuktian
diberikan kepada phak vang dianggap paling mudah dapar mengadakan
pembuktian tersebut. Dan seperti dizebutkan diatas, alat bukt tertulis merupakan
alat bukti utamanva

Sesual dengan Undang-Undang, wrdapat dua macam alat buku (eriulis
atau surat, vaitu akta dan surat-sural lam, Akta dibag lag menjadi dua vaiu akta
otentik dan akta di bawah tangan

Masing-masing alat-alat bukti tertulis mempunyai perbedaan dalam hal
kekuatan pembuktiannya Kekuatan pembuktian itu sendiri, seperti telah dibahas
di Bab 11, terdin darn tiga jemis vaitu kekuatan pembuktan eksternal. kekuatan
pembuktian formal; dan kekuatan pembuktian materul.

Alal-alat bukt tenulis atau sural wrsebut haruslah dalam bentuk twhsan,
vartu berupa surat ash danatau akta olenuk. Hal o sesuan dengan Katab Undang-
Undang Hukum Perdata dan Kuab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Hal i

Juga berlaku untuk surat-surat vang digunakan scbagar alat buku petunjuk.
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Dalam dunia kesehatan. alat bukb tertulis vang bensikan semua kronologs
keschatan seseorang adalah rekam medis. Dan salah satu manfaar dan rekam
edis 1lu adalah scbapai alat bukti dalam proses pencgakan hukum, sclain juga
mempunyai kekuatan  hukum  administrasi maupun hukum  disiplin tenaga
kesehatan Dengan demikian rekam medis termasuk kedalam salah satu alat bukt
tertulis dalam suatu perkara perdata ataupun perkara pidana . Berikut akan dibahas
mengenar  kekuatan  pembuklian  masing-masing  jenis  rekam  medis  dan

perbedaannya

. Kekuatan Pembuktian Rekam Medis Konvensional

Rekam medis konvensional sebagar alat bukti tertulis, maksunal dapat
dikategorikan ke dalam akia di bawah tangan Hal ini disebabkian karena beberapa
hal Pertama. apabila dilihal dan sis1 kekuvatan pembuktian eksternal. rekam medis
konvensional jelas tidak dibual oleh scorang pejabat umum vang berwenang.
schinoea tidak mempunyai kekuatan pembuktian cksternal

Kemudian  dari sisi kekuatan  pembuktian  formal. rekam  medis
konvenstonal dapat mempunyal kekuatan pembuktian it apabila 1si dan rekam
medis tersebul benar'sesual dengan apa vang diterangkan oleh pihak-pihak vang
hersangkutan. Dan terakhir, dari sisi kekuatan pembuktian malerul, kekuatan
pembuktian ini baru dikalukan ada apabila apa vang dimuat didalam rekam medis
konvensional itu memang sungguh-sungguh terjadi antara para pihak,

engan demikian rekam medis konvensional jelas bukan termasuk alat
bukti tertulis kategori akta otentk, karena tudak dibuat oleh seorang pejabat vang

berwenang menurut undang-undang. Padahal akta otentik merupakan suatu bukt
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vang ‘mengihat’ . vang disebabkan akta otentik mempunyar ketiga jenis kekuatan
pembuktian

Rekam medis konvensional sendiri. dengan demukian hanva dapat
dikategorikan ke dalam akta di bawah tangan, apabila 1s1 rekam medis tersebut
diakui oleh para pthak vang bersenpketa. sehingga mempunyar kehuatan
pembuknian formal dan maternil,

Namun harus diingat juga bahwa apabila rekam medis konvensional
tersebut tidak dibubuli tanda tangan. maka rekam medis konvensional tersebut
termasuk ke dalam kategori surat-surat lain. Dan kekuatan pembuktian surat-surat
lain hergantung sepenuhnya kepada kebijaksanaan hakim harena surat-surat fain
tidak diatur di dalam Undang-Undang.

Jadi rekam medis konvensional betul merupakan salah satu alat bukt
tertulis. Namun kekuatan pembuktiannva tergantung kepada ist dari rekam medis
dighut oleh para pihak vang bersengheta sehmgga mempunyal  kekuatan
pembuktian formal dan materiil; dan adanyva tanda tangan dan bukan hanya paraf.
Sehinggs, dengan demikian rekam medis konvensional maksimal hanya dapat

dikategorikan sebagai akta di bawah tangan.

2. Kekuatan Pemhuktian Rekam Medis Elektronik

Jenis rekam medis kedua adalah rekam medis elektronik. Apabila dilihat
dan Pasal 187 Kitab Undang-Undang [Tukum Acara Pidana. maka rekam medis
elekiromk udak dapat dikategorikan ke dalam suatu bentuk akta atau surat.
Sehinged rckam medis elekronik ndak mempunyar kekuatan  pembuktian

eksternal, lormal maupun matertil
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Dengan demikian rekam medis clekiromk nudak dapat dipakai sebaga
salah satu alat bukt vang sah. vaitu surat. seperti vang disebutkan dalam Fasal
184 avat (1) huruf ¢ Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

Kemudian apabila dilihat dari sisi alat bukt petumuk vang sah, scsual
dengan Pasal 184 aval (1) huruf d dan Pasal 188 ayat (2) huruf’ b Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana, reham medis elektronik tidak dapat dikategonkan
kedalam bentuk surat. sehingga juga tidak mempunvar kekuatan pembuktian.

|Jengan demikian rekam medis elektromb jelas bukan termasuk alat bukt
wertulis kategori akta otentik maupun akta di bawah tangan Hal mi disebabkan
kurena rekam medis elektromk bukanlah berbentuk tuhsan ash.

Mungkin, ada vang akan berpendapat bahwa reham medis ¢lektromk
maksimal dapat dimasukkan ke dalam kategori surat-sural lain, vang kekuatan
pembuktiannva  terserah  sepenuhnyva  kepada  kebyaksanaan  hukim. Hal
herdasarkan pernvataan beberapa pakar. dimana surat-surat lam  demikian
merupakan bukti persangkaan, vang kchuatannva terserah kepada kebijaksanaan
hakim  Namun sebelum sesuatu bukl dicart kekuatan pembuknannya. sah
idaknva alat bukn tersebut harus ditegaskan dulu. Dan rekam medis elekiromk
jelas tdak memenuhi kategori alat buku tertulis atau surat, schingpa kekuatan
pembuktiannva udak ada

Demikian juga apabila dilihat dan sisi pembubuhan nama identitas, waktu
dan tanda tangan. termasuk pembubuhan paraf apabila terjadi pembetulan, Hal i
harus tertulis di atas kertas dan asli, seperti juga dengan penulisan suatu rekam
medis. Sehingga tidak memenuhi svarat sebagat alat bukn tertulis atau sural vang

sah.
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Jadi untuk saat in. berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. rekam medis elekironik tdak termasuk ke dalam Kategon alal bukn

berbentuk (ulisan surat. sehingga ndak mempunval kekuatan pembuktian

3. Perbedaan Kekuatan Pembuktian Rekam  Medis Konvensional Dan
Elektronik

Reham medis konvensional maksimal dapat dikategorikan sebaga akla di

bawah tangan Akia demikian hanva mempunvai dua Jents kekuatan pembuktian

yaiu kekuatan pembuktian [ormal dan materul

label | Dorbedagy kekuatan Pembuktian Kedya lenis Rekam Medis

REKAM MRS REKAMMEDS
KONVENSIONAL FLEKTRONIK
ALATBUKTI TERTULIS | Sah, sesuai dengan Permenkos Bukan merupakan alat bubky
lentang Rekam Medis” vang sah, berdusarkan svarat-
syarat alal bukt tertulis atay
[ SUrar
KEKLATAN PEMBUKTIAN | Tnidak uds ldak adu
ERKSTERN AL
KEKUATAN  PEMBUKTIAN | Ada, asalkan diskai olch parn  Tidak ada
FORMAL | Pihak
REKLATAN PEMBIUKTIAN | 3ds gsalkan dithut ofeh parg  Tidak ady
MATERITL piliak
BENTUK | Akts di bawah tangan Tidak berbentuk milisan gsli®
AKTA

' Permenkeés Nomer 260/ MENK SPERANZ NG Tentanp Rekam Medis

** Herdasurkan Pasal-Pysal 184 ava (1) huruf ed  IK7 dan 198 avar (2 huraf & Kitab Undang-Undang
Huhum Acara Pidana
Drengan demkian Lidak dapal dipakan sebagni alat bukti v wng kuar & pengadilan (prima facte prow)

Sedangkan rekam medis elektronik, dikarcnakan tdak berbeniuk tulisan
ashi. termasuk berkaitan dengan keaslian pembubuhan identitas nama, waktu dan
landa tangan elektronik. makya rekam medis i tidak dapat dikatesorikan ke dalam
bentuk alat bukt tertulis atau surat Dengan demikian. rekam medis elektronik
tidak mempunvai kekuatan pembuktan ekstemnal. formal maupun matenil,
Perbandingan perbedaan kekuatan pembuktian MASINg-Masing jenis rekam medis.
dapat dilthat dalam Tabel 1. di atas
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E. PENYEBAB

PERBEDAAN

ANTARA

KONVENSIONAL DAN ELERTRONIK

REKAM MEDIS

Tabel 2. berikut ini, menunjukkan perbandingan beberapa unsur-unsur dan

kedua jems

buktian.

rekam medis, vang

berkaitan  dengan

kekuatan  hukum pem

Tabel 2 Perbedaan Unsur-Unsur Darl Kedua Jems Rekam Medis

HERKAM MEDIS
KRONVENSIONAL

REKAMMEDIS
ELERTRONIK

PENULISAN/PENCATATAN | Wapb dilakukan dan harus dibuat

PENDOKUMENTASIAN

PEMEBILBUHAN IDENTITAS
SAMA, WAKTL DAN
TANDA TANGAN

PEMBUBUHAN PARAF
UNTUK PEMBETULAN

EERAHASIAN AN
REAMANAN [TATA

MANFAAT

KELEMAHAN

dengan  lengkap serta  jelas,
| tergantung peda lulisan lngan

Wapb difahuhan secura munuz!

Hurus sesumt dengan perundangan
vang berlaku dan dilakukan secara
manial

Harys  sesual  dengan  Undang-
Undang  Prahtihk  Kedokioran
Lidung-Undanp  Rumah  Sake™
dan  [Permenkes emtane Reékam
Medis®

Sesuai dengan Permenkes Leniung
Rekam Medis®

| Tidak ramah lingkunpan
Memerlukan  sistem  manajemen
dan penvimpanan vang baik serts

Wujib  ditakukan.  Tulisan
lerbaca denpan lehih jelas dan
asalkan dibual denpan lengkap
oleh peng-frpur data, sehingun
meminimalkan  kemungkinan
tegjadinya stly salah
penafsiran

Tetap waph dilakukan: nama
ideniitas dan wakiu dipl
secara otomatis  ler-enfny
terganfuny  Sislem  Elckiromk
vung dipunakan, namun paiek
tanda tangan elekiromik belum
jelas

Belum jelas

Hurus SCsual denpan
perundangan rekam medis
SECATA MU, DAL SeCarg
elebtronih:  berganiung  pada
Sistes Eleklromk  vang

digunakan®

Sclain manfast rekam medis
pada umumnyva, juga memiliki
manfast-manfast lain  seperli
ramah  linghungan  (karena
sllus  paperfess-nyal, lehih
clckiif dan  efisien  serta
mendorong SIErEsme
pelavanan

Kerahasiaan date Lduk  dapat
dijaga spubila sistem  kena
virus atuu hreakdown’

memaerlukan [uang untuk  Harga vang mahal
PNy ik
Eejelusan  penulisan sanpat

| lergantung penulisnya

*  Perhatikan bahwa sampai dengan saal ini belum ada peramran perundanp-undanzan vang mengatur

rekam medis elekiroik

** Undang-Undung Nomer 29 Tahun 2004 tontang Praknk Kedokteran dan Undang-Undung Nomor
A Taghun 2008 tentane Rumah Sakn

Permenkes Womor 269 MENKESPIR/IL2008 Tentang Reham Medis

¥ Perlu diperhankan [lecrrontc Cade af Fodvral Regulutions (e-CFR) BETA TESE SHE dan Joint

Commission rernatinnal
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Apabila dilihat dari Tabel 1. dan Tabel 2., terdapat heherapa hal vang
menyvebabkan perbedaan diantara kedua jenis rekam medis ini Dilihat dart hukum
kekuatan pembuktian, rekam medis elektronik bukan merupakan alar bukt tertulis
atay  surat vang sah. Rckam  medis  elektronik, baik  dalam  penubisan
pendokumentasian. maupun pembubuhan identitas nama, waktu dan tanda tangan
scrta pembubuhan paral’ untuk pembetulan. semuanya itu tidak dalam konteks
tulisan ash Hal ini menyebabkan rekam medis elektronik udak memenuhi syvarat
sebagar alat bukn tertulis atau surat,

Jadi perbedaan kekuatan pembuklian di antara kedua rekam medis 1
terletak pada tidak terpenuhinya svarat rekam medis clektromk sebagai alat buku
tertulis atau sural.

Dan hal im sesua dengan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku 4
tentang Pembuktian dan Daluarsa. Bab Kedua tentang Pembuktian dengan 1ulisan
dan Kitab Undang-Undang [ukum Acara Pidana Pasal 184 avat (1) hurul ¢ dan d.
serta Pasal-Pasal 187 dan 188 avat (2) hurat' b

Diengan demikian. rekam medis konvensional dapat digunakan sebagan alat
bukii ashi tertubis, sedangkan rekam medis clektromk tidak memiliki kekuatan
pembuktian sama sckali (seperti ditunjukkan di Tabel 1.) dan tidak memenuhi
svarat vang digunakan scbagal alat bukti tertulis. Dan penyebab perbedaan ini
adalah tdak adanva penpakuan. baitk dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata maupun Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, tentang alat bukmi
clektronik dan masth tetapnva alat bukt tuhisan dalam bentuk tulisan, berupa surat

ash dan atau akta otentik.
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Remudian mengenar perbedaan-perbedaan lain, vang tdak berhubungan
dengan kekuatan pembuktian adalah seperti vang tertera dalam Tabel 2
Perbedaan-perbedaan mi berhubungan dengan beberapa unsur dart rekam medis
elektromik, seperti penualisan pendohwnentasian. pembububan dentitas nama.
waktu dan (anda tangan (termasuk paral’ dalam pembetulan), kerahasian dan
keamanan data serta pemanfaatan rekam emdis elektronik. Perbedaan-perbedaan
unsur rekam medis in1 discbabkan adanva ketidakclasan perundang-undangan
vang mengatur rekam medis elektronik secara khusus dan juga peraturan
perundang-undangan vang mengatur tanda tangan ¢lektronik,

Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 lentang
Informasi dan  Transaksi Flektronik dan juga dalam Permenkes Nomor
269 MENKESPER/IIL 2008 tentang Rekam Medis. Dalam Pasal 2 avat (1-2)
Permenhkes Nomor 269 MENKES/PER 1112008 tentang Rekam Medis diseburkan
bahwa rekam medis harus dibual secara tertulis, denpan lengkap dan jelas atau
dibuat secara elektromk. Dan disebutkan juga bahwa penvelenggaraan rekam
medis elektronik akan diatur lebih lanjut dalam suatu peraturan tersendiri Namun,
peraturan yang dimaksud ini. belumlah ada sampai dengan saat ini, schingga
menimbulkan ketudakjelasan hukum akan penggunaan pemanfaatan suaty rekam
medis elektromk,

kemudian dalam Pasal 1T aval (2) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008
tentang Informasi dan Transaks: Elektronik disebutkan bahwa ketentuan lehih
lamput akan suatu tanda tanpan elektronik. akan  diatue dengan peraturan
pemenintah. Peraturan Pemenntah i juga belum ada, schingge menambah

kelidakjelasan penggunaan pemaniaatan rekam medis elektronik.
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Dengan demikian penggunaan rekam medis elektronik, yvang semestinya
merupakan salah satu alat bukv tertubis atau surat vang sah dalam suatu perkara
medis di persidangan, menjadi tdak sah karcna tidak memenuhi clemen kekuatan
pembuktiannya  Hal i discbabhkan Karcna rekam medis elektromk  bukan
berbentuk surattulisan ash. begite pula dengan unsur identitas nama, wakiu dan
tanda tangan (termasuk paral untuk pembetulan).

Perbedaan kekuatan pembuktian di antara kedua rekam meadis im terletak
pada bdak terpenuhinya svarat rekam medis elektronik sebagai alat bukt tertulis
atau surat. Ilal 11 sesual dengan Kitah Undang-Undang Hukum Perdata Buku 4.
tentang Pembuknan Dan Daluarsa, Bab Kedua tentang Pembukuan Dengan
Tulisan dan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 184 avat (1) hurul
¢ dan d_ serta Pasal-Pasal 187 dan 188 avat (2) hurul'b

lidak adanva kejelasan mengenar rekam medis elektromk. dalam bentuk
suatu peraturan perundang-undangan, berakibat pada ketidakjelasan penggunaan
pemantaatan reham medis 1tu sendin. Namun hal i1 bukan sebagai penyebab
perbedaan kekuatan pembuktian diantara kedua jenis rekam medis im

Secara umum. kedepannya diharapkan bahwa peraturan mengenai rekam
medis elektronik, selain berisikan unsur-unsur rekam medis pada umumnva,
sesual dengan Permenkes Nomor 269/MENKESPER/IL 2008 Tentang Rekam
Medis, sevogvanva Juga mempertimbangkan  beberapa hal vang  khusus
berhubungan dengan sistem anformasi elektronik dan juga dengan seksama,
mempertimbangkan aspek kehuatan pembuktannya. [lal ini harus juga dipastikan
agar sesinkron mungkin dengan Undang-Undang vang berlaku di atasnya. sesual

dengan hicrarkt perundang-undangan,
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Hal pertama adalah penjelasan kedudukan rekam medis elekirontk schaga
alat bukt dalam kasus hukum. Hal i harus sinkron dengan Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana dan
Undang-Lndang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaks
Elektronik serta Permenkes Nomor 269 MENKES/PER/ITI 2008 Tentang Rekam
Medis,

Hal kedua berhubungan dengan struktur dan 151 rekam medis elektromk 1u
sendiri. Dalam hal 11 termasuk pemikiran vang futunistik, dunana dicartkan jalan
agar prinsip contimuity of cure dan integrated care dapal leraplihasikan dengan
haik. sesuai dengan asas maniaat Asas manfaat disini adalah permikiran untuk
memberikan manfaat vang lebih maksumal untuk perbaikan kesehatan masvarakat.

Hal kedua tersebut juga berhubungan dengan pengembangan keseragaman
pengounaan unsur dan kode-kode keschatan, vang akan memudahkan pemindahan
duta-data pasien. dari satu institusi ke nstitust lainnya. bilamana diperlukan.
Tentunva sifat kerahasiaan harus diperhatikan dengan baik Hal ini juga nantinva
akan berhubungan dengan sistem asuransi nasional.

[lal ketiga berhubunpan dengan tata cara penjagaan herahasiaan dan
keamanan data-data rckam medis elekironik. Sehingga prinsip privast dan
kerahasiaan. vang juga merupakan hak pasien, dapat terjaga,

Hal berikutnya adalsh perlu diperhatikan adanya tata cara autentihasi, vang
dapat digunakan secara universal dalam suatu sistem elektronik. Dan hal terakhu
berhubungan dengan hal pertama vaitu mengenal tanda tangan elektronik. Tanda

tangan elektronik ini harus jelas svarat-syaratnva dan harus juga sinkron dengan
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Undang-Undang Nomor [l ahun 2008 tentang Informasi dan  Transaks)

Flektromk

F. PENLTULP

Pembuatan suatu rekam medis merupakan salah satu kewajiban seorang
dokter maupun seorang dokter gigi Kewapiban im sebenamva sudah dilakukan
sejak dahulu kala, sejalan dengan adanyva interaksi antara seorang dokter dengan
pasicnnva. Numun masih dalam bentuk manual, vang sekarang dikenal dengan
1stilah reham medis konvensional

Dalam pelaksanaannva, karena berbenmuk tubisancatatan dalam suaru
berkas. sangatlah berpantung pada dokter maupun dokter pigi vang menulisnva
Rekam medis wapib dust dengan lengkap dan jelas untuk memastikan tercapainya
prinsip continuity  of care atau pelayanan  berkesinambungan dan  untuk
menghindari teradinya suatu kesalahan iprevention of an error from oecuring).
Harus dingat bahwa suatu rekam medis vang tertulis dengan tidak jelas, adalah
lebih buruk dibandingkan dengan  ndak adanva suatu pendokumentasian sama
sehall

Kewajihan lam yang berhubungan dengan pengisian suatu rekam medis
udalah pembubuhan nama identitas penulis. waktu penulisannva dan tanda tangan
dokter. dokter mg atau tenaga kesehatan lainnya, vang bentanggungjawab akan
penulisan tersebut. Juga satu hal lain yang penting adaluh pembubuhan paraf
dalam melakukan pembetulan, jika terjadi kesalahan dalam pengisian suatu rekam
medis. Semua 1, sangatlsh penting untuk memastikan keashan isi dari vang relah
dituliskan di dalam rekam medis tersebut dan  menghindari kemungkinan

mendapatkan  tuduhan  pemalsuan  ataupun  pemunipulasian  (penipuan)  dan
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menjadikan rekam medss Lersebut dapat dicunakan sebagai alat buku vang kuat di
pengadilan (prima fucie proof), apabila diperlukan.

Dalam pelahsanaannya dibutuhkan pengetahuan mengenal pentingnyy
melakukan hal-hal tersebut diatas, konsekuensi apabila udak dilakukan dan
tentunya didasan sifat dasar vaitu tanggung jawah

Seuap dokter maupun dokter gigi, mempunyal kewajiban lain dalam
hubungannya dengan rekam medis. vaitu menvimpan rahasia kedokteranIlal ini
meliputt informasi tentang idenutas dan scluruh rangkaian riwavat kesehatan
pasicn lersebut. Privast dan kerahasian penvakil vang diderita {riwaval kesehatan ).
merupakan bagan dan hak seorang pasien dan menjadi kewajiban baik bag
tenaga medis terkait dan rumah sakit untuk menghormatinyva dan menjaganva.

Untuk meclaksanakan kewajiban ini. rumah sakit. wijib mengembanghan
suatu standar sistem prosedur. dimany sistem prosedur tersebur Juga berhubyngan
dengan memastikan keashan data-data vang tersimpan, Kemudian dokter, dokter
gigl maupun tenaga kesehatan lertentu juga harus memaruhi standar prosedur
sistem vang ditetapkan oleh pihak rumah sakit tersebut

Dalam menjaga kerahasiaan ini, tentunva ada kekecualian., Salah sary dart
Kekecualian untuk dapat membukakan rahasia kedokteran in adalah berhubungan
dengan memenuhi permimtaan dar aparat penegak hukum (hakim majelis)

Sehubungan dengan ini. rekam medis dapat digunakan sebagai alat buky
dalam proses penegakan hukum. disiplin kedokteran dan kedokteran g1l dan
penegakkan ctika kedokteran dan ctika kedokteran gipi. Hal ini Juga merupakan

salah satu dan sckian banvak manfaat rekam medis
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Semua hal vang telah dituliskan 1 berhubungan dengan rekam medis
honvensional dan sudah mempunyar peraturan vang jelas Namun untuk rekam
medis elektronik semua hal vang telah disebutkan diatas. meskipun diperlukan,
namun belum mempunyai peraturan vang jelas. Peraturan mengenai rekam medis
elektronik  belumlah ada  rermasuk pengaturan  pengeunaan tanda  langan
elektromk Padshal rekam medis clektronik sudah banvak digunakan di kota-kota
besar di Indonesia.

Meskipun pentingnva pengaturan rekam medis elektronik im berhubungan
dengan pemanfaatan pengeunaan rekam medis tersebur. namun hal ini nidak
berhubungan dengan kekuatan pembuktian rekam medis elekironik ity sendir
Apabila dilthat dan beberapa pasal dalam Kitab Undang-Undang TTukum Acara
Pidana sehubungan dengan alat bukt terulis atau surat. maka dapat dissmpulkan
bahwa rekam medis elektronik bukan termasuk suatu alat bukti tertulis atau surat
vang sah Setungga udak mempunyai kekuatan pembuktian eksternal, lormal
maupun materul.

Sedanghan rekam medis konvensional sah scbagal salah satu bentuk alar
bukti tertulis atau surat. Namun karena rckam medis konvensional nidak
mempunvil kekuatan pembuktian eksternal. dan hanva memiliki kekuatan
pembuktian formal dan materiil, maka rekam medis ini maksimal dapat
dikategorikan ke dalam akta di bawah tanpan,

Jadi perbedaan kekuatan pembuktian di antara kedua lenis rekam medis i
terletak pada tidak terpenuhinya syarat rekam medis elektronik sebagal alat buku

lertulis aau surat. Penvebab perbedaan tersebut dikarcnakan tidak adanvy
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pengakuan baik dart Kitab Undang-Tindang Hukum Perdata maupun Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana. tentang alat buku clektronik,

Dengan demikian. perlu  diperhatikan olch pengeuna rekam  medis
elektromk bahwa berdasarkan hukum  kehuatan pembuktian, rekam  medis
elektronik ndak dapar dikateponkan ke dalam salah satu alat bukti tertulis atau
surat yang sah Dan juga akan diperfukan suatu peraturan mengenai rekam medis
elektromk, yang selain berisihan unsur-unsur rekam medis pada umumnya. sesual
dengan Permenkes Nomor 269/ MENKES PER/IL 2008 Tentang Rekam Medis,
sevogvanya juga memperlimbangkan beberapa hal vang khusus berhubungan
dengan  sistemn mformast  elektronik. Dan  peraturan  tersebut  harus  juga
memperlimbangkan  aspek  kekuatan  pembuktiannva, apar sinkron  dengan

Undang-Undang di atasnva. sesuai dengan hierarki perundang-undangan.

898



